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Perjalanan Picu
Klaster Keluarga

B Tinjau Ulang PTM 100 Persen

Karena klaster
keluarga dan
perjalanan luar
daerah. Jadi
awalnya, per-
jalanan luar
daerah, kemu-
dian jadi klaster
keluarga.

SLEMAN, TRIBUN - Angka kasus ha-
rian Covid-19 di Tanah Air menanjak.
Pun di daerah, seperti di Sleman, da-
lam sepekan terakhir, angka penularan
virus Corona meningkat.

Pada Selasa (25/1), tercatat ada pe-
nambahan 16 kasus terkonfirmasi po-
sitif dalam sehari.

Kepala Dinas Kesehatan Sleman,
Cahya Purnama mengungkapkan, pe-
nambahan kasus itu, karena muncul-
nya klaster keluarga dari perjalanan
luar daerah. ’r/

“(Penambahan covid-19 di Slemat),
ya, itu karena klaster keluarga dan
perjalanan luar daerah. Jadi awal-
nya, perjalanan luar daerah kemudian
jadi klaster keluarga,” kata dia, Rabu

(26/1)."

Ya, klaster keluarga kembali muncul
di Kabupaten Sleman. Namun, Cahya
mengaku tidak hafal di mana domisili
keluarga tersebut.

Tetapi yang jelas, kata dia, dari 16
kasus positif harian kemarin, yang ter-
hubung dari klaster keluarga berjum-
lah 4 orang. Mereka berawal dari perja- '
lanan luar daerah. Sementara lainnya
adalah kasus sendiri - ‘sendiri.

Cahya mengaku sudah mengantisi-
pasi adanya lonjakan kasus, terutama
dengan berkembangnya varian Omic-
ron.

Apalagi pemerintah pusat, kata dia,

® ke halaman 11
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sudah memprediksi bahwa
akan terjadi Jonjakan kasus
Covid-19 pada akhir Februarl
atau di awal Maret menda-
tang Satu di antara antisi-

, baik
anak usia 6-11 tahun. mau-
pun booster.

“Selain akselerasi vaksin
kita juga menjalankan Proto-
kol Kesehatan ketat. Karena
Covid-19, apapun variannya,

menjadi ringan (gejalanya)
Kalau dengan Prokes ketat,
tidak * Kata Cahya.

Mantan Direktur RSUD
Sleman ini mengatakan, be-
berapa sampel dari Kabupa-
ten Sleman sudah dikirim ke
Balitbangkes untuk diperik-
sa untuk mendeteksi varian
Omicron.

Sejauh ini belum-ada la-
poran konfirmasi Omicmn
Namun

/'ada 9 orang

dihuni dua 5
“Tim dokter di isoter juga

vmasihakuf.seharipetugas

jaga 1, ditambah dengan pe-
rawat,” kata Makwan. Selain
itu, untuk mengantisipasi
adanya lonjakan kasus, 8 tim
dekontaminasi dan tim pe-
mulasaraan BPBD juga hing-
ga kini masih aktif.

Hasil tracing

Bupati Sleman, Kustini Sri
Purnomo pun tak luput dari
sengatan Covid-19. Hasil pe-
lacakan atau tracing dari Bu-
pati Sleman, Kustini Sri Pur-
nomo, menemukan 10 orang
yang ikut terpapar. Sampai
saat ini tracing dari kontak
erat pasien yang telah dinya-
takan positif tersebut terus
berlanjut.

Kepala Dinas Kesehatan
Sleman, Cahya Purnama ber-
kata, hasil tracing awal ter-
hadap orang-orang di sekitar
Bupati Sleman, d!temukan
i po-
slﬂf cuvld 1

massamrhad&;,pumanpe

hasilnya positif.

Terpisah, Direktur RSUD
Sleman, Novita Krisnaeni
membenarkan ada 10 orang
dari hasil tracing Bupati Sle-
man. Menurutnya, setelah
dinyatakan positif pada Se-
nin (24/1) segera dilakukan
tracing awal dan ditemukan
:ada 9 orang positif COVID-19.
Kemudian, saat dilakukan
tradng kedua ditemukan 1
orang positif Covid-19.

“Tracing awal hari Senin
(23/1). Tracing kedua Sela-
sa (24/1). (Totalnya IQI iya,”
kata dia.

, Bupati Sleman, ménurut
Novita, saat ini ‘men-
jalani isolasi di dinas
dengan pantauan dax tim
dokter spesialis.

Dari hasil me-
-~ nurut dia, kondisi kesehatan
Bupati sudah semakin mem-
baik. Hanya bergejala ringan.
Meski demikian, sampel swab
Bupati Sleman tetap akan di-
kirim ke BBTKLPP Yogyakar-
ta untuk mendeteksi varian
covid-19-nya.

gawai di lir
tah Kab Sleman pada

daan dan antisipasi tctap  di-
lakukan.

* Cahya mengharap kcpada
Gugus Tugas Covid-19 di se-
tiap level untuk menggiatkan
kembali pengawasan terha-
dap pendatang atau pelaku

dari luar daerah.
Ia juga meminta, bagi war-
ga yang sudah terkonfirmasi
positif agar mau menjalani
karantina di isoter yang telah

segera
pada Rumah Sakit Rujukan
Covid-19 di Kabupaten Sle-
man agar kembali bersiap
siap dengan

Selasa(25/ 1) kemarin.
Ternyata ada satu pega-
wai yang digatgkan positif
sehlngga Saat ini totalnya
ada 10 orang, dari hasil tra-
dinyatakan positif
Covid-19. Pihaknya segera
melakukan tracing lanjutan
guna memutus mata rantai

penularan.

"“(Hasil tracing) Kemarin
satu (positif). Tapi hari ke-
marinnya yang banyak, ada
9 orang, dari hasil tracing
sekitarnya (Bupaﬁl Setelah
ini, pastl kami akan akukan

tracing lagi (dengan sasaran)
kontak eratnya di instansi
atau di rumahnya,” kata dia.

tempat tidur (bed) atau bang-
sal Covid-19. Minimal 40 per-

minta Dinkes DIY,” kata dia.

Diketahui, Bupati Sleman
terkonfirmasi positif Covid-19
setelah

sepekan sebelumnya
memiliki agenda kerja di luar
kota cukup padat, mulai dari
Lumajang, Jakarta dan Kulon

Ia sempat merasakan, ge-
jala mirip flue dan dilakukan
pemeriksaan antigen pada
Minggu @3/1) xmlamdmgan
dakhnjuu dengan melaku
kan swab PCR di RSUD Sle-
man pada Senin (24/1), dan

lillah (kondisi
pati) batk.

Hanya bergej;

lainnya bagus. SampelBupa
ti (untuk mengetahui varian)
akan, dikirim. Tapi tidak jadi
dikirim ke Jakarta karena
ternyata di Yogyakarta bisa,”
ujar dia.

Siswa

terpapar
Covid-19 juga ‘mampir’ ke
sdmlah.AdaduaslswaSMAN
8 Yogyakarta dinyatakan
sitif Covid; 19usnimmgkun

penularan tersebut membu-
at kegiatan PTM di dua kelas
kembali beralih ke daring,

Dinas Pendidikan,
Pemuda, dan O] (Dis-
dikpora) DIY, Didik Wardaya
menj , awal mula pe-
nularan diketahui dari seo-
rang siswa yang melakukan
pemeriksaan mandiri pada
25 Januari 2022.

dua kelas tersebut yang ada
anak positif. Lima hari kita
tutup,” terang Didik saat di-
hubungi, Rabu (26/1).
Untuk memutus rantai
penularan, pihaknya "telah
menggelar skrining Covidk9
dengan menggunakan rapid
test antigen kepada seluruh
siswa yang berjumlah sekitar

Sehari setelahnya, dari
hasil pemeriksaan kembali
ditemui seorang siswa yang
terpapar Covid-19.

Namun, siswa tersebut di-
ketahui tidak berkontak erat
pasien pertama menjalani pe-

“Akhirnya ketemu satu
anak yang kelas 10 tadi, itu
yang sementara (PTM) di-off
(hentikan) kan lima hari di
dua kelas yang ada penular-

an‘:wSug: dilakukan semua

siswa di sekolah sudah skri-
ning. Km'narmsudahadaha-

sambungnya.
Menyikapi temuan terse-
ut, Disdikpora

Pihaknya juga telah mela-
kukan peninjauan ke seko-
lah-sekolah untuk memasti-
kan penerapan protokol ke-
sehatan.

Sekretaris Daerah (Sekda)
DIY, Kadarmanta Baskara

tiap kabupaten dan kota ma-
upun provinsi untuk merivisi
kebijakan PTM 100 persen.
“Masyarkat kita ingatkan
untuk berhati-hati untulk ti-

Siswa tersebut )
telah absen sejak 18 Januari
2022 karena sakit.

“Pertama yang anak kelas
12 IPA. Terus yang kedua
dari hasil skrining itu terda-
pat satu anak yang positif itu
kelas 10. Tindakandi sekolah
adalah sementara menutup

penyesuaian karena kasus
‘meningkat dan ada beberapa
kasus di sekolah,” terangnya.

“Kalau perlu jangan full
dulu, bisa PTM 50-60 persen
baik waktu maupun jumlah
siswanya,” tambah Aji. (rif/
tro)
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